Pareso Jurnal, Vol. 2 , No. 2  , Juni 2020, hal. 309-314	
ISSN-O 2656-8314
ISSN-P 2442-7497

314 	Pareso Jurnal, Vol. 2 , No. 2  , Juni 2020, hal. 309-314

Pareso Jurnal, Vol. 2 , No. 2  , Juni 2020, hal. 309-314	313

[bookmark: _GoBack]PENGELOLAAN PERSEDIAAN BARANG DAGANG 
PADA WASERDA KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA
 (KPRI ) KARYA DHARMA KABUPATEN SIJUNJUNG

MANAGEMENT ON THE MERCHANDISE INVENTORY 
IN THE  COOPERATIVE EMPLOYEES REPUBLIK INDONESIA                                             ( KPRI ) KARYA DHARMA SIJUNJUNG REGERENCY

Alexs Pondra dan Agussalim M
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Ekasakti, Padang

Abstrak
Penelitian bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengelolaan persediaan barang dagang pada Waserda KPRI Karya Dharma Kabupaten Sijunjung. Pengolahan data dengan menggunakan Uji Tanda yang didasarkan atas data primer dari hasil wawancara dan survey dengan menggunakan kuisioner yang terstruktur dan observasi langsung ke 4 sampel. Hasil analisis dari data penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan barang dagang menggunakan metode pencatatan metode FIFO, dengan sistem pencatatan dicatat berdasarkan pencatatatan perpectual. Pengelolaan persediaan barang dagang pada waserda KPRI Kabupaten Sijunjung belum sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern.
Kata kunci: Persediaan barang dagang, pengelolaan persediaan.

Abstract
The study aims to test and analyze the management of supplies trading goods at waserda KPRI Karya Dharma. Data processed by sign test based on primary data from result of interview and survey data by using structured questionnaire and direct observation to 4 (four) samples. The results of the research analysis indicate that the management of supplies trading goods by using the recording FIFO method, with record system recorded by perpetual. The management of supplies goods trading at KPRI of Sijunjung Regency is not in accordance with the Internal Control System.
Keywords: supplies trading goods, management of supplies.

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Perusahaan mempunyai tujuan utama yaitu menghasilkan laba yang maksimal, agar perusahaan dapat dipertahankan dalam tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan. Dewasa ini persaingan dunia usaha semakin kompetitif baik bagi perusahaan industri maupun perusahaan jasa untuk memenangkan persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut agar seefektif dan seefisien mungkin dalam mengelola persediaan khususnya barang dagang. 
Pengelolaan atas persediaan merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan, karena persediaan adalah salah satu aktiva yang signifikan dan merupakan salah satu unsur terbesar dalam suatu aktiva dan harus dilindungi dari resiko – resiko seperti pencurian dan kecurangan para karyawan ataupun karena kelemahan sistem pada pengendalian yang diterapkan oleh perusahaan. 
Dari hal diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dalam bentuk skripsi yang diberi judul “ Pengelolaan Persediaan Barang Dagang Pada Waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia ( KPRI ) Karya Dharma Kabupaten Sijunjung ”.

Rumusan Masalah
1. Apa Metode pengelolaan persediaan barang dagang pada Waserda KPRI Karya Dharma Kabupaten Sijunjung.
2. Apakah Metode pengelolaan persediaan barang dagang pada waserda KPRI Karya Dharma Kabupaten Sijunjung telah berjalan sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern

Pembatasan Masalah
Persediaan barang dagang yang dikelola oleh Waserda KPRI Karya Dharma Kabupaten Sijunjung

Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui, metode pengelolaan persediaan barang dagang pada Waserda KPRI Karya Dharma Kabupaten Sijunjung
b. Untuk mengetahui, apakah metode pengelolaan persediaan barang dagang pada Waserda KPRI Karya Dharma Kabupaten Sijunjung telah sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern.
2. Manfaat
Bagi perusahaan/ koperasi yang menjadi objek penelitian, dapat menjadi masukan yang berguna dalam merumuskan kebijakan selanjutnya yang berhubungan dengan pengelolaan persediaan barang dagang pada Waserda KPRI Karya Dharma Kabupaten Sijunjung, dan Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

Hipotesis
Hipotesa penelitian yang dibahas oleh penulis adalah 
1. Diduga bahwa Metode Pengelolaan Persediaan Barang Dagang pada Waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Karya Dharma Pemerintah Kabupaten Sijunjung menggunakan metode FIFO.
2. Diduga bahwa Pengelolaan Persediaan Barang Dagang pada Waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Karya Dharma Pemerintah Kabupaten Sijunjung, sudah sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern.
	
	Teori/ Tinjauan Pustaka
1. Persediaan
Persediaan adalah aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses produksi atau pemberian jasa atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan yang digunakan. Secara umum pengertian persediaan adalah untuk menunjukkan barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual atau digunakan untuk produksi barang yang akan dijual ( IAI : 2015 : 32 ).
Menurut Zaki Baridwan ( 2008 : 246 ) persediaan meliputi semua barang-barang yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu, dengan tujuan untuk dijual atau untuk dikonsumsi dalam siklus operasi normal perusahaan.
Menurut Mulyadi ( 2012 : 553 ) persediaan terdiri dari bahan baku dan bahan penolong, persediaan produk dalam proses, persedian produk jadi, persediaan produk cadangan dan bahan habis dipakai pabrik, persediaan suku cadang. Dalam perusahaan dagang persediaan hanya terdiri dari satu golongan, yaitu persediaan barang dagang, yang merupakan barang yang dibeli untuk tujuan dijual kembali.
Persediaan dalam penelitian ini merupakan sejumlah barang yang disediakan atau dibeli oleh perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang jadi yang dijual kembali disediakan untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen.
2. Koperasi
Dalam Pasal 1 No.  UU RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, menegaskan bahwa yang dimaksudkan dengan koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.
Dalam buku Dr. Moh. Hatta (Bapak Koperasi Indonesia) “ The Movement in Indonesia ” beliau mengemukakan bahwa koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong. Mereka didorong oleh keinginan memberi jasa pada kawan “ seorang buat semua dan semua buat seorang” inilah yang dinamakan Auto Aktivitas Golongan.
Menurut UU No 17 Tahun 2012, Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum Koperasi, untuk dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi.
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa, koperasi adalah badan hukum yang berdasarkan atas asas kekeluargaan yang anggotanya terdiri dari orang perorangan atau badan hukum dengan tujuan untuk mensejahterakan anggotanya. Umumnya koperasi dikendalikan secara bersama oleh seluruh anggotanya, di mana setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam setiap keputusan yang diambil koperasi. Pembagian keuntungan koperasi biasa disebut Sisa Hasil Usaha atau SHU biasanya dihitung berdasarkan andil anggota tersebut dalam koperasi, misalnya dengan melakukan pembagian laba berdasarkan besar pembelian atau penjualan yang dilakukan oleh anggota.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Hasil Penelitian
Tempat penelitian ini adalah Koperasi Pegawai Republik Indonesia ( KPRI ) Karya Dharma Pemerintah Kabupaten Sijunjung. Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan dimulai bulan Juli sampai dengan Desember 2016.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan/karyawati unit waserda KPRI Karya Dharma, yang berjumlah 4 orang Teknik untuk menghitung besarnya anggota sampel yang peneliti gunakan adalah dengan cara Sampling Jenuh yakni  teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, sehingga sampel yang diambil adalah semua populasi unit waserda yang ada, yakni berjumlah 4 ( empat ) orang.
Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode sebagai berikut:
1.  Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendukung instrumen angket dengan menunjukkan data di lapangan yang sudah ada. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumentasi hasil Laporan Pertanggungjawaban Tahun Buku 2015 diambil dari tempat penelitian berlangsung.
2.  Angket atau kuesioner
     Instrumen angket atau kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator tersebut digunakan sebagai titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapan dengan memberi tanda pada pilihan jawaban yang terdiri dari, Ya dan Tidak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Metode Pengelolaan Persediaan Barang Dagang
Hasil wawancara langsung dengan pengurus koperasi, diperoleh jawaban bahwa Metode Pengelolaan Persediaan Barang Dagang pada Wasrda Koperasi Pegawai Republik Indonesia ( KPRI ) Karya Dharma Pemerintah Kabupaten Sijunjung menggunakan metode FIFO.
2. Pengelolaan Persediaan Barang Dagang  berdasarkan Sistem Pengendalian Intern
Hasil deskripsi Uji Tanda, diterangkan bahwa h hitung lebih besar dibanding  t table, maka tolak H0 dan terima HA yang berarti Pengelolaan Persediaan Barang Dagang belum sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern

Pembahasan
1. Metode Pengelolaan Persediaan Barang Dagang
Pengelolaan persediaan barang dagang yang berlaku pada Waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Karya Dharma Kabupaten Sijunjung, menggunakan system pencatatan persediaan baeang dagang di catat berdasarkan pencatatan persediaan kolektif dengan system pencatatan persediaan perpectual, dimana dalam system ini setiap ada pembelian perkiraan persediaan ini didebet, setiap ada penjualan perkiraan akan dikredit. Sedangkan metode penilaian yang digunakan Waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia ( KPRI ) Karya Dharma Kabupaten Sijunjung adalah metode harga beli yang terakhir yang dikenal dengan metode, dimana barang yang lebih awal masuk yang dikeluarkan kali pertama sehingga saldo akhir persediaan ini menunjukkan barang yang dibeli terakhir. 
2 Pengelolaan Persediaan Barang Dagang  berdasarkan Sistem Pengendalian Intern
Dari hasil deskripsi data penelitian yang penulis lakukan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Karya Dharma Kabupaten Sijunjung dapat diketahui bahwa, pengelolaan persediaan barang dagang pada Waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Karya Dharma Kabupaten Sijunjung belum sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern. Hal ini terlihat dalam beberapa perbedaan sebagai berikut :
Dalam Sistem Pengendalian Intern (SPI), suatu pengelolaan persediaan dikatakan sesuai apabila tujuan perusahaan dapat tercapai apabila telah terdapat : Pemisahan Fungsi, Adanya Otorisasi, Penggunaan dokumen yang memadai, Pemeriksaan secara periodic oleh pihak yang Independen dan Terjaganya keamanan harta perusahaan 
Pada Pengelolaan persediaan barang dagang pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Karya Dharma Kabupaten Sijunjung belum sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern, karena masih ditemukan beberapa kelemahan.: Belum adanya pemisahan antara pembelian dan penerimaan barang dari bagian penyimpanan dan pencatatan persediaan, Semua barang pembelian tidak dibuat pemesanan pembelian, Pemesanan pembelian barang tidak diberi nomor urut cetak, Belum adanya pos-pos penjagaan yang mengawasi arus keluar masuk barang dengan efektif.

KESIMPULAN

1.  Pengelolaan persediaan barang dagang pada Waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia ( KPRI ) Karya Dharma Pemerintah Kabupaten Sijunjung menggunakan metode pencatatan metode FIFO ( first in-first out ), yang dikenal dengan metode, dimana barang yang lebih awal masuk yang dikeluarkan kali pertama sehingga saldo akhir persediaan ini menunjukkan barang yang dibeli terakhir.  Dengan system pencatatan persediaan barang dagang di catat berdasarkan pencatatan persediaan kolektif dengan system pencatatan persediaan perpectual, dimana dalam system ini setiap ada pembelian perkiraan persediaan ini didebet, setiap ada penjualan perkiraan akan dikredit. 
2.  Pengelolaan persediaan barang dagang pada Waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia ( KPRI ) Karya Dharma Pemerintah Kabupaten Sijunjung belum sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kelemahan berupa : Belum adanya pemisahan tugas antara pembelian dan penerimaan barang, semua barang pembelian tidak dibuat pemesanan pembelian dan tidak diberi nomor urut cetak, serta belum adanya pos-pos penjagaan yang mengawasi arus keluar masuk barang dengan efektif.

Saran
Pengelolaan persediaan barang dagang pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia ( KPRI ) Karya Dharma Kabupaten Sijunjung belum sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern karena masih terdapat beberapa kelemahan, oleh sebab itu perlu lebih ditingkatkan lagi upaya dalam mengelola persediaan barang dagang, terutama pada pemisahan antara pembelian dan penerimaan dari bagian penyimpanan dan pencatatan persediaan, semua barang pembelian dibuat pemesanan pembelian dan diberi nomor urut cetak serta adanya pos-pos penjagaan yang mengawasi arus keluar masuk barang dengan efektif, agar hasil pengelolaan persediaan barang dagang pada waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia ( KPRI ) Karya Dharma Pemerintah Kabupaten Sijunjung dapat dioptimalkan untuk memperoleh laba sehingga tujuan koperasi untuk mensejahterahkan anggotanya tercapai.
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